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PENDAHULUAN

Kelok Sembilan merupakan ruas jalan penghubung
Lintas Tengah Sumatera dan Pantai Timur Sumatera,
yang melintasi Bukit Barisan dengan sembilan
tikungan tajam dan diapit dua perbukitan di antara
dua cagar alam vyaitu, Cagar Alam Air Putih, dan
Cagar Alam Harau. Perkembangannya hingga saat ini
Kawasan Kelok Sembilan telah menjadi ikon wisata
di Kabupaten Lima Puluh Kota, peralihan fungsi
jembatan sebagai akses sirkulasi menjadi area wisata
dan tempat peristirahatan pengendara tidak lepas
akibat dari semakin banyaknya pedagang kaki lima
(PKL) dan panorama bentangan alam yang ada di
area Kelok Sembilan.

Berdasarkan peta wilayah pengembangan pariwisata.
Kawasan Kelok Sembilan menjadi salah satu dari 33
objek wisata alam yang akan dikembangkan dalam
segi pariwisata daerah. {Perda No. 7 RTRW Kab.
Lima Puluh Kota, 2012}. Hal ini dapat dilihat dari
fenomena bentang alam yang ada pada kawasan kelok
Sembilan yang selaras dengan kontruksi jembatan
laying yang ada. Sehingga menarik minat untuk
orang-orang berkunjung.

Ekologi  Arsitektur  merupakan bidang yang
memperhatikan keadaan ekologis lingkungan alam
sekitar sehingga terjaganya kondisi alami lingkungan
dan  mempertahankan  ekosistemnya. {Handre
Armando, 2018}. Dalam perancangan ini ide gagasan
desain yang akan diterapkan pada Kawasan Wisata
Alam Air Putih Kelok Sembilan yaitu penerapan
ekologi arsitektur. Sehingga terciptanya kondisi
ekologis dan mengkonservasi alam pada kawasan
untuk menjaga ekosistem kawasan.

METODE

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini
dengan pendekatan deskriptif, yang dimana tujuan
dari metode penelitian ini adalah mengungkap fakta,
kejadian, variabel dan fenomena yang ditemukan pada
keadaan lapangan dan menganalisa data yang
diperoleh. Sehingga langkah awal yang harus
dilakukan yaitu dengan penentuan lokasi, melihat
permasalahan isu dan fenomena lapangan, survei

lokasi dan mengumpulkan data, penyusunan program,
kajian analisa, konsep desain menghasilkan Kriteria
desain sehingga menghasilkan ide/gagasan desain
sebagai bentuk perancangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lokasi berada di kawasan Konservasi Taman Wisata

Alam Air Putih Kelok Sembilan, Kabupaten Lima

Puluh Kota.

Batasan — batasan wilayah:

a) Sebelah Utara : Jalan arteri primer Sumbar-
Riau,

b) Sebelah Timur : Panaroma perbukitan, dan
panorama Kelok Sembilan,

c) Sebalah Barat . Hutan Konservasi (TWA)

d) Sebelah Selatan  : Hutan Konservasi

e) Luasan Site +141.037 m2
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Gambar 1. Tautan lingkungan

Berdasarkan blok penataan Taman Wisata Alam Air
Putih Kelok 9, tapak terpilih terletak pada blok
pemanfaatan, sehingga sesuai dengan tata guna lahan
lokasi sebagai area yang dimanfaatkan untuk
kepentingan pariwisata alam dan kondisi lingkungan
lainnya.

Konsep desain dari Kawasan Wisata Alam Air Putih
Kelok Sembilan yang akan ditearapkan yaitu
penggunaan pendekatan ekologi arsitektur, yang
hendaknya dapat merespon faktor ekologis alam dan
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juga penggunaan ruang pada Taman Wisata Alam
dapat mencapai prinsip Ekowisata. Sehingga dapat
dihasilkan desain yang memenuhi Kriteria-kriteria
dalam mengkonservasi alam.

Solution Grows from Place
solusi atas seluruh permasalahan desain harus berasal dari
lingkungan di mana arsitektur itu akan dibangun. Prinsipnya

' adalah memanfaatkan potensi dan sumber daya lingkungan untuk
Design with Nature

mengatasi setiap persoalan desain
arsitektur merupakan bagian dari alam. Untuk ity setiap desan

EkO'Ogi \ ’ arsitektur harus mampu menjaga kelangsungan hidup setiap

unsur ekosistem yang ada di dalamnya sehingga tidak merusak
lingkungan

Arsitektur (
Ecological Acounting informs Design
perhitungan-perhitungsn  ekologis merupakan upaya untuk
memperkecil dampak negatif terhadap Bngkungan. Keputusan
Make Nature Visible

Dalam desain membuat alam terihat dominan, dan proses-proses
alamiah hendaknya dapat terjadi

desain yang diambil harus sekecil mungkin memberkan dampak
negatif terhadap lingkungan

Gambar 2. Ide Konsep dan Gagasan Desain
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Gambar 4. Perspektif
KESIMPULAN DAN SARAN

Ekologi arsitektur merupakan bagian dari ilmu
perancangan yang mengacu pada perhatian faktor
ekologis alam dalam merancang bangunan maupun
kawasan. Diharapkan ekologi arsitektur dapat menjadi
solusi dalam permasalahan pemecahan site. Dengan
penggunaan gagasan desain ekologi arsitektur
diharapkan kawasan wisata alam air putih dapat
menjadi area publik sebagai kegiatan wisata rekreasi
alam dan dapat mengkonservasi alam sehingga
berlangsunga penjagaan terhadap ekosistem kawasan

hutan  konservasi dan juga menyelesaiakan
permasalahan masyarakat dan pengguna jalan diarea
tersebut.
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